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ABSTRAK
Dismenorea adalah kram yang menyakitkan yang berasal dari uterus yang terjadi

selama menstruasi dan merupakan salah satu penyebab paling umum yaitu nyeri panggul dan
gangguan menstruasi. Dismenorea terbagi menjadi dua yaitu nyeri haid primer (esensial,
internal, idiopatik) dan sekunder (eksternal, didapat, diperoleh). Dismenorea primer (esensial,
internal, idiopatik) tidak berhubungan dengan penyakit ginekologi. Ini adalah nyeri haid yang
ditemukan tanpa kelainan genital yang jelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
ada pengaruh terapi relaksasi nafas dalam terhadap intensitas dismenorea primer pada remaja
putri di SMPN 1 Blahbatuh.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-experimentl design
dengan jumlah sampel sebanyak 35 orang. Pengambilan sampel menggunakan rancangan one
group pre-posttest design. Instrumen yang digunakan yaitu kuisioner numeric rating scale
(NRS) dan SOP relaksasi nafas dalam dengan analisi menggunakan ujiWilcoxon.

Hasil analisis uji Wilcoxon menunjukkan nilai p 0,000<0,05 dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh terapi relaksasi nafas dalam terhadap intensitas dismenorea primer pada
remaja putri di SMPN 1 Blahbatuh. Oleh sebab itu, bidan diharapkan dapat memberikan
penyuluhan terapi relaksasi nafas dalam bagi remaja putri untuk mengurangi dismenorea saat
menstruasi.

Kata Kunci : Relaksasi nafas dalam, Dismenorea primer, Remaja putri
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ABSTRACT

Dysmenorrhea is one of the most common causes of pelvic pain and menstrual
disorders and is characterized by painful cramps originating from the uterus during
menstruation. Dysmenorrhea is classified into two types: primary menstrual pain (essential,
internal, and idiopathic) and secondary menstrual pain (external, acquired, acquired). Primary
dysmenorrhea (essential, internal, or idiopathic) has no association with gynecological disease..
This is menstrual pain without obvious genital abnormalities. The purpose of this study aimed at
determine an effect of deep breathing relaxation therapy on the intensity of primary
dysmenorrhea in young women at SMPN 1.

This research is a quantitative study with a pre-experimental design and a total sample size of
35 people. Sampling used a one-group pretest-posttest design. The instruments used were a
numeric rating scale (NRS) questionnaire and SOP for deep breathing relaxation, with analysis
using the Wilcoxon test.

The results of the Wilcoxon test analysis showed a p value of 0.0000.05. It can be concluded that
there is an effect of deep breathing relaxation therapy on the intensity of primary dysmenorrhea
in young women at SMPN 1. Blahbatuh. Therefore, it is hoped that midwives can provide
counseling on deep breathing relaxation therapy for young women to reduce dysmenorrhea
during menstruation.

Keywords: Deep breathing relaxation, primary dysmenorrhea, young women
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